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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of work culture and work discipline on employee 

performance at PT Karya Abadi Makmur (SNAPY) South Jakarta. The method used is quantitative. The 

sampling technique uses saturated samples, namely 73 employees. Data analysis uses validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, autocorrelation 

tests, determination coefficients and hypothesis tests. The results of this study are that work culture has a 

significant effect on employee performance with a determination coefficient value of 46.9% and the 

hypothesis test obtained t count> t table or (7.914> 2.646). Work discipline has a significant effect on 

employee performance with a determination coefficient value of 46.0% and the hypothesis test obtained t 

count> t table or (7.784> 2.646). Work culture and work discipline simultaneously have a significant effect 

on employee performance with a regression equation Y = 4.990 + 0.474 X1 + 0.386 X2 + α. The coefficient 

of determination value is 55.3% while the remaining 54% is influenced by other factors. The hypothesis 

test obtained the calculated F value > F table or (43.271 > 3.120). 

 

Keywords: Work Culture, Work discipline, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Karya Abadi Makmur (SNAPY) Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh yaitu 73 Karyawan . Analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, uji 

autokorelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah budaya kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 46,9% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,914 > 2,646). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 46,0% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

atau (7,784> 2,646).Budaya  kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =  4,990 + 0,474 X1 + 0,386 X2 + α. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 54% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (43,271 > 3,120).  

 

Kata Kunci: Budaya Kerja, Disiplin Kerja,Kinerja karyawan
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1. PENDAHULUAN 

Di era perkembangan teknologi informasi 

yang semakin canggih saat ini masih ada 

perusahaan jasa percetakan melakukan pemasaran 

menggunakan cara yang manual. Sedangkan untuk 

pemesanan cetak pelanggan harus datang langsung 

ke lokasi jasa percetakan tersebut. Seiring 

berjalanya waktu pemesanan cetak mengharuskan 

pelanggan datang langsung dinilai kurang efektif 

sehingga berdampak kurangnya informasi yang 

didapat oleh konsumen, dan berkurangnya minat 

konsumen untuk memilih dan menggunakan jasa 

percetakan. 

Percetakan (printing) adalah sebuah proses 

industri untuk memproduksi secara massal tulisan 

dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas 

dengan menggunakan mesin cetak. Setiap harinya 

milyaran bahan cetak diproduksi, termasuk buku, 

kalender, buletin, majalah, surat kabar, poster, 

undangan pernikahan, brosur, dan lain-lain. Ini 

karena hasil percetakan dapat dengan cepat 

mengkomunikasikan pemikiran dan informasi ke 

jutaan orang. Percetakan dianggap sebagai salah 

satu penemuan yang paling penting dan 

berpengaruh di dalam sejarah peradaban manusia.  

SNAPY Digital Printing merupakan sebuah 

usaha perseorangan yang bergerak di bidang jasa 

percetakan yang berlokasi di Kebayoran, Jakarta 

Selatan. Produk yang dihasilkan dari SNAPY 

Digital Printing adalah kartu nama, Print 

A3+,spanduk, pin, x-banner, poster, dan 

sebagainya. 

SNAPY yang terletak di Jalan Jl. Martimbang 

Raya No.31. Kebayoran Baru Jakarta Selatan - 

12120. DKI Jakarta, Indonesia. ini pun telah 

memiliki beberapa Cabang tetap yang memakai 

jasanya seperti beberapa instansi pemerintahan dan 

juga beberapa kalangan masyarakat. Dengan 

semakin banyaknya produk yang dihasilkan dan 

meningkatnya jumlah permintaan konsumen 

terhadap pemesanan, pihak percetakan merasa 

harus bisa memberlakukan sistem pemesanan 

tertentu guna mencapai efektifitas maupun efisiensi 

percetakan. 

 Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat 

ini, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

mereka. Budaya kerja dan disiplin kerja merupakan 

dua aspek yang dianggap penting dalam mencapai 

kinerja yang baik. Budaya kerja mencerminkan 

nilai-nilai, norma, dan perilaku yang dipegang oleh 

perusahaan, sementara disiplin kerja mengacu pada 

kemampuan karyawan untuk mematuhi aturan dan 

tata tertib yang ditetapkan. 

 Budaya kerja yang kuat dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat, saling mendukung, 

dan berorientasi pada prestasi. Budaya tersebut 

mempengaruhi bagaimana karyawan berinteraksi, 

berkolaborasi, dan menghadapi tantangan di tempat 

kerja. Budaya Kerja yang positif juga dapat 

meningkatkan motivasi karyawan, loyalitas, dan 

kepuasan kerja. Sebaliknya, budaya kerja yang 

negatif atau tidak konsisten dapat menghambat 

kinerja karyawan. 

 
Di sisi lain, disiplin kerja adalah faktor penting 

dalam menjaga produktivitas dan efisiensi di 

tempat kerja. Karyawan yang memiliki tingkat 

disiplin kerja yang tinggi cenderung lebih 

bertanggung jawab, tepat waktu, dan berkomitmen 

terhadap pekerjaan mereka. Mereka menghargai 

aturan dan prosedur yang ditetapkan, serta 

memiliki sikap profesional dalam menjalankan 

tugas mereka. Dengan adanya disiplin kerja yang 

baik, perusahaan dapat mencapai tingkat kinerja 

yang optimal. 

 
Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang 

telah mengkaji pengaruh budaya kerja dan disiplin 
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kerja terhadap kinerja karyawan, masih terdapat 

kebutuhan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara budaya kerja yang diterapkan oleh 

perusahaan dan tingkat disiplin kerja karyawan, 

serta dampaknya tei\rhadap kinerja mereka. Dalam 

konteks penelitian ini, kinerja karyawan akan 

diukur melalui indikator seipeirti produktivitas, 

kualitas keirja, dan kepuasan pelanggan. 

 
Penelitian ini memiliki relevansi yang penting 

bagi perusahaan dan manajer dalam 

mengembangkan strategi yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Dengan memahami pengaruh 

budaya kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja, 

perusahaan dapat mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk memperbaiki lingkungan kerja 

dan meningkatkan efektivitas organisasi secara 

keseluruhan. 

 Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya dalam 

konteks budaya kerja dan disiplin kerja. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan 

dalam mengembangkan kebijakan dan praktik yang 

mendukung pencapaian kinerja karyawan yang 

diinginkan  

 Alasan Saya memilih judul ini 

memberikan kesempatan untuk menyelidiki 

hubungan yang kompleks antara budaya kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, yang 

dapat membeirikan wawasan berharga untuk 

peingembangan organisasi dan manajemen sumber 

daya manusia yang dimana terdapat dugaan adanya 

penyimpangan budaya kerja ,pelanggaran disiplin 

kerja yang dapat beirpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. PENELITIAN TERDAHULU 

Indah, Fitrah. Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar (2022). Pengaruh 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada cv. 

Sinar utama niagatani kecamatan niagatani Dari 

hasil regresi menggunakan program spss diperoleh 

nilai koefisien pengaruh kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan sebesar thitung 8.657 > ttabel 

1.690 dan nilai signifikan = 0.000 < 0.05.hal ini 

menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

cv. Sinar utama niagatani. Dapat diartikan bahwa 

melaksanakan kerjasama tim yang baik maka 

kinerja karyawan semakin baik juga. 

Bansich, Tsabitah Octasyah. Diss. 

Universitas Bhayangkara, 2020. Pengaruh disiplin 

kerja, kerjasama tim dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan generasi milenial pada pt wahana 

lentera raya gresik Bahwa variabel disiplin kerja, 

kerjasama tim dan kompensasi berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel kinerja karyawan 

generasi milenial pada pt wahana lentera raya 

gresik. Hal tersebut diketahui dari nilai signifikansi 

di bawah 0,05 dan nilai fhitung 17,870 yang lebih 

besar dari ftabel 2,76 LESTARI, TRI. Diss. 201008 

UNIVERSITAS TRIDINANTI PALEMBANG, 

2022. Pengaruh kerjasama tim komunikasi dan 

disiplin kerja Terhadap kinerja karyawan pada pt 

Sumber alfaria trijaya, tbk Pencapaian net sales 

(retail) selama satu bulan toko p600 (spbu 

kayuagung frc) mencapai 120% dari target minimal 

100%, pencapaian net sales (e-voucher) selama 

satu bulan toko p600 (spbu kayuagung frc) 

mencapai 118% dari target minimal 100%, dan 

pencapaian  gross margin selama satu bulan toko 

p600 (spbu kayuagung frc) mencapai 101% dari 

target minimal 95%. Artinya mendapatkan ikt akan 

membuat kerjasama tim meliputi tim pemberi tugas 

dan penerimaan tugas, serta lebih semangat kerja 

dan akan meningkatkan kinerja karyawan.  

Crisnina, Nabila NST. Medan: Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (2020). Pengaruh 

disiplin kerja dan budaya kerja terhadap kinerja 

pegawai pada kantor badan narkotika nasional 

provinsi sumatera utara Hasil penelitian yang 

diperoleh mengenai pengaruh disiplin kerja dan 

budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada badan 

narkotika nasional provinsi sumatera Utara dengan 

nilai f hitung119,217  ≥ f tabel 2,74 dan f hitung 

berada dipenolakan hipotesis nol ( h0 ) sehingga ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja dan budaya kerja secara simultan ada 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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pegawai, dengan demikian disiplin kerja dan 

budaya kerja perlu dipertahankan dan ditingkatkan 

agar kinerja pegawai semakin baik pula. Anaticia, 

Luwes. Diss. UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018. 

Pengaruh budaya kerja (corporate culture) terhadap 

kinerja karyawan bank aceh syariah cabang banda 

aceh Hasil penelitian diperoleh  hasil uji t 

(parsial) yang menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(3,939 > 2,711) dengan signifikannya 0,000. Ini 

artinya bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

budaya kerja (corporate culture) terhadap kinerja 

karyawan bank aceh syariah cabang banda aceh.  

Nasabella, Alfiyanti. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (2021). Pengaruh 

komunikasi, kerjasama tim dan Kreativitas 

terhadap kinerja pegawai Pada dinas kehutanan 

provinsi sumatera utara Hasil penelitian yang 

diperoleh mengenai pengaruh komunikasi, 

kerjasama tim dan kreativitas terhadap kinerja 

pegawai dinas kehutanan provinsi sumatera utara. 

Dari uji anova (analysis of varians) pada tabel 

diatas didapt fhitung sebesar 207,079 sedangkan 

ftabel diketahui sebesar 3,11. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga h0 ditolak dan ha 

diterima.  

Anggraini, Vira Yuli. Diss. UIN Raden Intan 

Lampung, 2020. Budaya kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan Koperasi simpan 

pinjam pembiayaan syariah baitut tamwil 

muhammadiyah bina masyarakat utama (kspps btm 

bimu) kota bandar lampung Penelitian ini akan 

mengangkat mengenai budaya kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan koperasi simpan 

pinjam pembiayaan syariah baitut tamwil 

muhammadiyah bina masyarakat utama (kspps btm 

bimu) provinsi lampung. Perbedaan penelitian pada 

skripsi ini dengan skripsi sebelumnya terletak pada 

subjek dan objek penelitiannya.  

Ristiana, Risna. Fakultas ekonomi dan bisnis 

uin jakarta, 2019. Pengaruh budaya kerja dan 

kepuasan kerja Terhadap kualitas pelayanan Rsud 

sekarwangi unit instalasi farmasi, cibadak 

Sukabumi Budaya kerja dan kepuasan kerja secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap kualitas 

pelayanan pegawai instalasi farmasi di rsud 

sekarwangi dengan nilai koefisien determinasi  

adjusted  r  square  sebesar  0,611  atau  61,1%.  

Lubis, Louvy Silviana. Diss. Universitas 

Islam Riau, 2021. Pengaruh kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan pada pt Sinarmas multifinance 

cabang pekanbaru Hasil analisis deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan karyawan 

dikemukakan bahwa sebahagian responden 

menyatakan dalam kategori setuju dengan 

kerjasama tim karyawan pt Sinarmas multifinance 

cabang pekanbaru. Ading sunarto. Issn: 2339-0689, 

E-issn: 2406- 8616 jurnal Kreatif, vol, 8, No.1, juni 

2020 (77-90). Pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi, serta disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Pt mitsui leasing Capital indonesia Gaya 

kepemimpinan, motivasi dan Disiplin kerja 

terdapat pengaruh yang   positif   dan signifikan 

pada Kinerja karyawan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Teknik analisis Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2017:52) “Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen 

atau kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen atau kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut”. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45) “Alat untuk 

mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu”. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Grozali (2017:154) uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Data 

yang baik dan layak dalam penelitian adalah 

yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik atau uji statistik 

2) Uji Mulitkolinieritas  
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antara 

sesama variabel independen sama dengan 

nol. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum 

dipanggil untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 

(Ghozali, 2017:104) 

3) Uji Autokorelasi  

Uji outokorelasi adalah untuk melihat 

apakah terjadi korelasi antara suatu periode 

t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara 

sederhana adalah bahwa analisis regresi 

adalah untuk melihat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi 

tidak boleh ada korelasi antara observasi 

dengan data observasi sebelumnya. 

Beberapa uji statistik yang sering 

dipergunakan adalah uji Durbin-Watson, 

dan ini adalah tabel Durbin Watson. 
4) Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:135) “mengatakan bahwa uji 

heteros- kedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain”. 

 

c. Analisis Regresi berganda 

Menurut Sunyoto (2016:139), Analisis 

regresi berganda adalah suatu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas (X1,2,3.....n) terhadap 

variabel terikat (Y) dengan menggunakan 

program SPSS 25 for windows. Menurut 

Ghozali (2017:94), selain mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel dependen dengan 

variabel independen, variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kepuasan konsumen, 

sendang variabel independennya adalah kualitas 

produk dan kualitas pelayanan 

 

d. Uji Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi adalah nilai yang 

menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan 

linier antarvariabel. Koefisien korelasi ini 

dilambangkan dengan huruf r, dimana nilai r 

bervariasi di rentang -1 sampai +1. Nilai r yang 

mendekati angka -1 atau +1 memberikan 

informasi bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang kuat. 

 

e. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menurut 

Ghozali (2017) yaitu untuk mengetahui 

seberapa besarnya sumbangan sebuah 

variabel bebas terhadap variasi variabel 

terikat. Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerapkan 

variasi veriabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah anatara nol dan satu 

 
f. Uji Hepotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2018:213) berpendapat “Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penellitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan”. Dengan demikian 

hipotesis penelitian ini dapat diartikan sebagai 

jawaban yang bersifat sementara terhadap 

masalah penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel Budaya kerja (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.230), dengan 

demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian, 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X2) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.230), dengan 

demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan 

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.230), 

dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, menunjukkan bahwa variabel budaya kerja 

(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,787, 

disiplin kerja (X2) sebesar 0,762 dan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,754 semuanya 

dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 

masing-masing variabel memiliki nilai 

cronbatch alpha lebih besar dari 0,60. 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,054 > 

0,200. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas, 

diperoleh nilai tolerance variabel budaya 

kerja sebesar 0.537 dan disiplin kerja 

sebesar 0,537 nilai tersebut kurang dari 1, 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

variabel budaya kerja sebesar 1.864 dan 

variabel disiplin kerja sebesar 1.864 nilai 

tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan tidak ada 

gangguan multikolinearitas. 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,163 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 

 

4) Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, glejser test model pada 

variabel budaya kerja (X1) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,285 dan disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,990 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression 

model pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 

 

d. Analisis Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 7,259+ 0,782X1 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 12,301 + 0,661X2 
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Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 4,990+ 0,474X1 + 

0,386X2. Dari persamaan di atas maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 4,990 

diartikan bahwa jika variabel budaya 

kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

tidak dipertimbangkan atau bernilai 

nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya 

akan bernilai sebesar 4,990 poin. 

b. Nilai koefisien regresi budaya kerja  

(X1) sebesar 0,474 bertanda positif, 

hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel 

budaya kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,474 poin. 

c. Nilai koefisien regresi disiplin  kerja 

(X2) sebesar 0,386 bertanda positif, 

hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel 

disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,386 poin 
 

e. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,685 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600 s/d 0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat 

 
berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,679 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,744 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel 

budaya kerja dan disiplin kerja mempunyai 

tingkat hubungan yang  kuat terhadap kinerja 

karyawan 

 

f. Analisis Koefisien Determinasi  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,469 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel budaya kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 46,9% 

sedangkan sisanya sebesar (100-46,9%) = 

50,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,460 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 46,0% sedangkan sisanya 

sebesar (100-46,0%) = 54% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,553 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel budaya kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 55,3% sedangkan 

sisanya sebesar (100-55,3%) = 44,7% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,914 > 2.646 ) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara budaya kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,784> 2.646) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (43,271 > 3,120), hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 
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simultan budaya kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh pelatihan kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 7,259 + 0,782X1, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,685 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang Kuat. 

Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,469 atau sebesar 46,9% sedangkan 

sisanya sebesar 50,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (7,914 > 2.646). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan budaya kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Karya Abadi 

Makmur (SNAPY) Jakarta Selatan. 

b. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

Y = 12,301+ 0,661X2, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,679 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,460 atau sebesar 46,0% sedangkan 

sisanya sebesar 54% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (7,784> 2.646). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Karya Abadi 

Makmur (SNAPY) Jakarta Selatan. 

c. Budaya kerja dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 4,990 + 0,474X1 + 0,386X2. Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,744 artinya memiliki hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simutan 

sebesar 0,553 atau  55,3% sedangkan sisanya 

sebesar 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel 

atau (43,271 > 3,120). Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

budaya kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Karya Abadi Makmur 

(SNAPY) Jakarta Selatan. 
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